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ABSTRAK 

Penelitian iniabertujuan mengujiaperan fraud pentagon terhadap fraudapengadaan 

barang dan jasa. Variabel independen yangadigunakan dalam riset ini merupakan variabel 

tekanan , kesempatan , kapabilitas , rasionalisasi serta arogansi . Variabel dependen yang 

digunakan merupakan pendeteksian fraud.pengadaan barang dan jasa. Penelitian dilakukan 

dengan mengumpulkan data primer berupa kuesioner dan diolah dengan metode kuantitatif 

dengan alat bantu OLS . Populasi riset ini merupakan 33 SKPD di pemerintah kabupaten 

Garut . Sampling dilakukan dengan metode sampling jenuh . Hasil penelitian menunjukan 

bahwa tekanan , kesempatan , kapabilitas , rasionalisasi serta arogansi mempengaruhi secara 

simultan terhadap fraud.pengadaanabarang dan jasa .Secara parsial , kesempatan , tekanan 

serta kapabilitas mempengaruhi . terhadap fraudapengadaan barang dan jasa sedangkan 

rasionalisasi serta arogansi tidak mempengaruhi terhadap fraud  pengadaanabarang dan jasa. 

Kata kunci : Farud Pentagon, Fraud, Pengadaan Barang dan Jasa 

ABSTRACT 

This study aims toaexamine in the purchase ofagoods and services, this study intends to 

investigate the function of fraud risk variables. The study's independent factors were pressure, 

opportunity, capability, justification, and hubris. The detection of fraud in the purchase of 

goods and services is the dependent variable that is utilized. Utilizing primary data, 

specifically surveys, this research was carried out utilizing quantitative approaches. 33 SKPD 

employed by the Garut district administration made up the study's sample. The saturation 

sampling technique was utilized for sample selection. OLS was the data analysis method 

employed to test the research hypothesis (Structural Equation Model-Partial Least Square). 

The study's findings suggest that pressure, opportunity, capability, justification, and arrogance 

all exist at once. 

Keywords: Pentagon Fraud, Fraud, Government procurement of goods and services 

 

PENDAHULUAN 

Indonesian Corruption Watch( ICW) melaporkan bahwa pada semester I tahun 2021 modus 

yang sangat banyak digunakan dalam tindakan korupsi adalah dalam proses.pengadaan barang dan 

jasa pemerintah dan yang jadi sumber kebocoran keuangan negeri ialah proyek fiktif menggapai 53 
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permasalahan dengan kerugian negeri Rp 270, 6 miliyar( Ainnurahman, 2021).  Titik rawan 

terbentuknya korupsi di Indonesia merupakan pada proses.pengadaan barang dan jasa pemerintah yang 

ada di wilayah, 90% korupsi yang ditangani baik oleh KPK, Kejaksaan ataupun Kepolisian di wilayah 

menyangkut.pengadaan barang dan jasa benda serta jasa( Wibisono, 2022). Bersumber pada 

informasi KPK, korupsi zona  pengadaan barang dan jasa terdapat di urutan kedua jumlah 

korupsi paling banyak dengan jumlah permasalahan sebanyak 114 selama 5 tahun terakhir. 

 

  

 

 

 

 

 

National Fraud Authority menyimpulkan bahwa kecurangan dalam proses pengadaan 

barang dan jasa dilakukan untuk mendapatkan keuntungan beberapa pihak dan menimbulkan 

kerugian bagi negara.Hal tersebut bisa melibatkan pihak internal dan eksternal dari organisasi. 

Fenomena fraud pada.pengadaan barang dan jasa pemerintah bisa diamati melalui 

proses.pengadaan barang dan jasa pemerintah wilayah semacam di Kabupaten Garut( 

Redaksi, 2021) permasalahan kecurangan dalam.pengadaan barang dan jasa benda/ jasa pada 

proses pembangunan SOR Ciateul yang memunculkan kerugian duit negeri sebesar Rp 1 

Miliyar dengan modus tidak mengerjakan proyek cocok spesifikasi serta tidak menuntaskan 

pekerjaan itu.  

Tidak hanya perihal diatas, pada Maret 2021( Farhan, 2021) ada aksi korupsi menimpa 

revitalisasi pasar leles Garut yang pada penerapannya, mereka merekayasa dokumen 

penawaran buat penuhi persyaratan lelang, pekerjaan pula tidak mengacu pada Rencana 

Anggaran Bayaran( RAB) serta anggaran yang disiapkan terdakwa nilainya jauh di dasar 

nilai RAB dalam kontrak dengan PPK. Hasil audit dari pakar dari UGM serta BPKP Jabar 

melaporkan terdapat kerugian negeri sampai Rp 1, 9 miliyar dalam proyek( Nygraha, 2022).  

Banyaknya-kasus penipuan dalam.pengadaan barang dan jasadi sektor publik 

menjadikan topik ini menarik untuk dibahas. Fraud dapat terjadi di semua jenis organisasi,  

dari perusahaan swasta hingga instansi pemerintah. Untuk mengatasi fenomena di atas 

(Tuanakota, 2015), cara terbaik bagi pemerintah untuk beroperasi secara efektif, efisien dan 
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ekonomis adalah dengan mendeteksi kecurangan sedini mungkin. Pencegahan penipuan 

mencakup semua upaya untuk mencegah penjahat potensial, membatasi pergerakan mereka, 

dan mengidentifikasi aktivitas yang berisiko penipuan (Arens, A.A., Elder, R. J. & Beasley, 

2014). 

Masih banyak kasus kecurangan yang dilakukan oleh oknum tertentu dalam   

pengadaan barang dan jasa barang dan jasa, dan peran auditor di instansi pemerintah sangat 

dibutuhkan. Akuntan harus mampu melihat potensi kecurangan dari berbagai sudut  

(Arsendy, 2017). Pendekatan analitis menggunakan fraud pentagons (Faradiza, 2019) 

dianggap cocok untuk deteksi fraud berdasarkan penelitian yang dikemukakan oleh Crowe 

(Vousinas, 2019). Organisasi yaitu (tekanan), kesempatan (opportunity), rasionalisasi 

(rasionalisasi), kemampuan (capability), arogansi (kesombongan), disebut Crow's Fraudulent 

Pentagon Theory. 

Hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian 

ini menggunakan konsep terbaru yaitu Crowe fraud penthagon theory yang memiliki 

indikator jauh lebh lengkap dibanding fraud triangle dan fraud diamond. 

Korupsi di organisasi pemerintah mencoreng citra  organisasi dan mengurangi 

kepercayaan publik kepada pemerintah (Faradiza, 2019). Hal ini dapat meningkatkan 

perilaku auditor dalam mendeteksi salah saji material oleh perusahaan dan salah saji dalam 

laporan keuangan. Jika pemeriksa tidak mengetahui hal ini dan memperbaikinya, berarti 

pemeriksa gagal  menunjukkan kualitas pemeriksaan secara memadai. Kualitas audit yang 

baik dilakukan oleh auditor yang kompeten dan independen. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kecurangan dalam proses.pengadaan.barang dan jasa pemerintah dilakukan oleh 

sekelompok pihak untuk  keuntungan pribadi. Banyaknya alat yang dibeli tidak dapat 

digunakan, .pengadaan.barang dan jasa tidak sesuai dengan kebutuhan yang sebenarnya, 

bangunan runtuh dan  umur konstruksi pendek (umur 30%-40%), tingkat komisi (tarif), 

kontraktor, Panitia.Pengadaan barang.dan jasa , dan PPK (Pimpro) harus disetorkan kepada 

atasan atas nama biaya organisasi. Hal ini merupakan perbedaan yang sangat mencolok pada 

harga perkiraan sendiri (HPS) untuk barang sejenis antar individu lembaga (Wibisono, 2022), 

menjadi tidak efisien dan efisien, sehingga mengakibatkan pemborosan anggaran dan 

kerugian pemerintah (Ainnurahman, 2021). 
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Teori utama dari penelitian ini adalah teori.keagenan Jensen dan Meckling, yang 

menjelaskan adanya hubungan kerjasama antara pemilik usaha atau pemegang saham  sebagai 

prinsipal dan manajer sebagai agen. Dalam studi ini, agen dibandingkan dengan pemerintah 

kabupaten/kota, dan prinsipal adalah kotamadya dan pemerintah. Agen memiliki lebih banyak 

informasi daripada prinsipal. Hal ini mengarah pada situasi dimana informasi yang diterima 

tidak sesuai dengan kebenaran, atau suatu kondisi yang  lebih dikenal dengan istilah 

ketidakseimbangan informasi atau information asymmetry. Ketika asimetri informasi terjadi, 

agen menggunakan informasi mereka untuk memanipulasi proses  pengadaan barang dan jasa 

untuk keuntungan pribadi mereka. Sementara itu, masyarakat dan pemerintah menginginkan 

proses.pengadaan barang dan jasa yang benar-benar efektif dan efisien sesuai  Perpres Nomor 

16 Tahun 2018. Konflik kepentingan ini dapat menyebabkan masalah keagenan. Pemerintah 

kabupaten/kota sebagai pejabat menghadapi berbagai tekanan (tekanan) untuk mencari cara 

untuk memajukan kepentingan individu atau kelompok, dan petugas mendapat pujian yang 

tinggi dari klien (rasionalisasi). Kedua, tingginya tingkat arogansi  (Arrogance), kemungkinan 

melakukan fraud (Opportunity), dan pengetahuan tentang cara menutupi fraud (Capability) 

memudahkan agen untuk melakukan fraud (Editor, 2021). 

Crowe’s Fraud Pentagon Theory ini terdiri dari lima komponen (Nuhu, 2018) yaitu 

tekanan (pressure), peluang (opportunity), rasionalisasi (rationalized), kapabilitas (capability), 

dan arogansi (arrogance).  

1. Tekanan (pressure)  

Tekanan inilah yang memotivasi individu untuk melakukan kecurangan atas namanya 

(Azizah, 2020). Kondisi yang sering muncul di bawah tekanan yang mengarah pada 

kecurangan adalah stabilitas ekonomi (financial pressure). Mereka yang secara finansial tidak 

stabil ditekan untuk melakukan penipuan. Hal ini didukung oleh penelitian yang menunjukkan 

bahwa financial pressure berpengaruh . terhadap fraud dalam  pengadaan barang dan 

jasa(Danuta, 2017). 

H1: Tekanan berpengaruh . terhadap fraud  pengadaan barang dan jasa barang dan jasa 

2. Peluang (opportunity)  

Peluang muncul dari pengendalian internal yang lemah dimana individu/kelompok 

tidak memiliki niat sebelumnya untuk melakukan kecurangan (Utami, 2019). Pengawasan 

yang  tidak efektif menciptakan peluang terjadinya kecurangan.dalam pengadaan.barang dan 
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jasa barang dan jasa. Hal ini disebabkan oleh konflik kepentingan antara prinsipal dan agen 

ketika manajemen didominasi oleh satu individu atau kelompok kecil  karena peran 

pengawasan yang tidak memadai atau tidak efektif dalam suatu organisasi (Azizah, 2020). 

Untuk meminimalisir kecurangan (Yusrianti, 2020), organisasi membutuhkan pengawasan 

yang efektif, salah satunya adalah keberadaan auditor internal (Tuanakota, 2015). Fungsi audit 

internal membuat pengawasan organisasi  lebih efektif. Hal ini didukung oleh penelitian 

(Aditya, 2013) yang menunjukkan bahwa pengawasan yang tidak efektif berdampak . 

terhadap kecurangan dalam pengadaan.barang dan jasa barang dan jasa. 

H2: Peluang berpengaruh.terhadap fraud  pengadaan barang dan jasa barang dan jasa.  

3. Rasionalisasi (Rasionalization)  

Rotasi auditor adalah rotasi auditor eksternal dalam suatu organisasi untuk mengaudit 

organisasi secara tahunan. Pergantian auditor ini dilakukan untuk membantu organisasi  

menutupi kecurangan dengan menghilangkan jejak kecurangan yang ditemukan oleh auditor 

sebelumnya. Hal ini dikarenakan auditor  baru mungkin belum mengetahui keadaan organisasi 

secara keseluruhan, sehingga tidak dapat melaporkan penyimpangan dalam  pengadaan 

barang dan jasa barang dan jasa, dan proses audit memiliki keterbatasan waktu. Organisasi 

yang sering berganti auditor lebih cenderung terlibat dalam kecurangan saat  pengadaan 

barang dan jasa(Nurani Jatiningtyas, 2010). 

H3 : Rasionalisasi berpengaruh.terhadap fraud  pengadaan barang dan jasa barang dan jasa 

4. Kapabilitas (Capability)  

Pergantian direktur adalah pemindahan wewenang dari pimpinan sebelumnya kepada 

pimpinan baru yang dianggap lebih kompeten, dengan tujuan umum untuk meningkatkan 

kinerja pimpinan sebelumnya. Namun, pergantian direktur ini mungkin mewakili beberapa 

kepentingan politik  untuk menyingkirkan pemimpin sebelumnya yang diyakini mengetahui 

tentang penipuan yang  dilakukan oleh organisasi (Yusrianti, 2020). Periode stres dapat terjadi 

selama pergantian direktur karena mereka membutuhkan waktu untuk beradaptasi dengan 

budaya kepemimpinan baru, yang dapat mempengaruhi efektivitas  kinerja organisasi (Juanita 

M. Rendon, 2016) periode stres dapat disebabkan oleh perubahan organisasi yang 

mempengaruhi terbukanya peluang untuk tipuan. (Nurani Jatiningtyas, 2010) Pergantian 

direktur berdampak terhadap kecurangan dalam  pengadaan barang dan jasa barang dan jasa 

H4 : Kapabilitas berpengaruh.terhadap fraud  pengadaan barang dan jasa barang dan jasa 
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5. Arogansi (Arrogance)  

Gaya kepemimpinan adalah kode etik yang digunakan  seseorang ketika  mencoba  

mempengaruhi perilaku orang lain dengan caranya sendiri (Sudibyo, 2020). Menciptakan 

lingkungan etis yang bebas dari penipuan membutuhkan kepemimpinan yang baik di mata 

karyawan. Karyawan yang tidak memiliki pemahaman yang baik tentang gaya kepemimpinan 

manajer mereka lebih mungkin untuk melakukan hal-hal yang  merugikan organisasi. Dalam 

hal ini, Anda melakukan kecurangan. Sikap bawahan  mengikuti sikap manajer (Thoha, 

2013). Gaya kepemimpinan yang lebih baik untuk manajer mengurangi risiko penipuan. 

(Vousinas, 2019) Gaya manajemen mempengaruhi penipuan. 

H5 : Arogansi berpengaruh . terhadap Fraud  pengadaan barang dan jasa 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitianaini menggunakan pendekatanadeskripsi kuantitatif dengan populasi 

berjumlah 33 SKPD dengan teknik sampling menggunakan sampling jenuh. Data yang 

digunakan adalahadata primer berupa data hasil kuesioner dengan menjabarkan 

operasionalisasi variable yang dinyatakan dalam item pernyataan untuk dijawab oleh 

responden. Operasionalisasi variabel adalah proses menerjemahkan suatu konsep yang 

menjadi variabel gar dapat diukur dan dihitung. Operasionalisasi variabel dikenal juga dengan 

perumusan definisi variabel dalam suatu penelitian.  

Penelitian iniamenggunakan OLS sebagai alat analisis untuk data yang diuji. Metode 

analisisadata yang digunakan dalam penelitianaini adalah uji validitasadan reliabilitas, 
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evaluasi model pengukuran, dan uji hipotesis regresialinier berganda. Di bawah ini adalah 

analisis jalur untuk pengujian hipotesis. 

Tabel 1 Operasinalisasi Variabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum dilakukan uji hipotesis, setiap item pertanyaaan sudah dinyatakan lulus uji 

validitas dan reliabilitas.  

Uji.Hipotesisa 

 Uji.hipotesis dilakukan untuk mengetahui arah.hubungan antara variabel independen 

dengan variabel dependen. Pada penelitian ini uji hipotesis dilakukan.dengan cara analisis 

jalur. (path analysis). Dibawah ini merupakan gambar model penelitian dan hasil yang di 

peroleh dari.pengolahan data menggunakan OLS 
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Y = 0,60 + 0,28X1 + 0,45X2 - 0,62X3 – 0,39X4 + 0,13X5 + 0,40 

Uji . Parameter Individuala (Uji Statistik t) 

Tabel 2. Hasil UjiaStatistik t 

  

 

Uji KoefisienaDeterminasi (𝑹𝟐) 

Tabel 3. aHasil R-squared                                                  

 

Sumber : Data diolah peneliti (2022) 

 Besarnya koefisien determinasi adalah 0,304 atau 30.4%. Hal ini berarti pengaruh kecurangan  

pengadaan barang dan jasa dapat dijelaskan sebesar 30.4% yang dapat dijelaskan oleh variable tekanan, 

peluang,variabel rasionalisasi, variabel kapabilitas dan variabel arogansi. Sisanya sebesar 69,4% (100%-

30.4%) dipengaruhi oleh variabel lain diluar model penelitian. 

Pembahasan  

 Berdasarkanahasil pengujian hipotesis yang dilakukan.dalam penelitian ini, motivasi individu 

untuk melakukan kecurangan, kemungkinan karena tuntutan gaya hidup dan ketidakmampuan finansial, 

memiliki pengaruh terhadap kecurangan dalam  pengadaan barang dan jasa pemerintah. Hal ini 

selarasdengan penelitian (Danuta, 2017) yang menyatakan bahwa tekanan berpengaruh . terhadap 

kecurangan dalam  pengadaan barang dan jasa.  Hal ini terjadi melalui pengaruh penghargaan finansial, 

promosi, penghargaan, tanggung jawab manajerial, pengembangan diri, dan pengakuan atas prestasi kerja 

yang tidak dihargai. Menurut teori keagenan, fakta bahwa kondisi ini menciptakan konflik kepentingan, 
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atau konflik kepentingan, mengarah pada keadaan asimetri informasi, keadaan ketidakselarasan informasi 

antara prinsipal dan agen. Kondisi ini  memotivasi pengurus (agen) untuk melakukan kecurangan seperti 

menyembunyikan beberapa informasi tentang  pengadaan barang dan jasadari pihak ketiga (klien). 

 Peluang berpengaruhaterhadapakecurangan dalam pengadaanabarang dan jasa. 

Berdasarkanahasil pengujian.hipotesisayang dilakukan dalam penelitian ini, pengawasan yangatidak 

efektif terbukti membuka peluangabagi pelakuauntuk.melakukan  kecurangan danaberdampak . terhadap 

kecuranganadalam  pengadaanabarang dan jasa barangadan jasa.(Juanita M. Rendon, 2016) Peluangabisa 

jadi, situasi yang memungkinkanaseseorang untuk menipu secaraadiam-diam. Hal ini terjadi karena 

lemahnya pengendalian internal untuk mencegah dan mendeteksi kecurangan dalam  pengadaan barang 

dan jasa barang dan jasa. aUpaya penerapanapengendalian internal yangaefektif kemungkinan besar 

dapat membantu mencegah, ameminimalkan, dan mengantisipasiapeluang terjadinya fraudayang 

mungkin timbul dalam  pengadaanabarang dan jasa barang/jasa  (Tuanakota, 2015) 2012) Upayaaanti 

fraud dimulai dari pengendalian internal.  

 Rasionalisasiatidak berpengaruhaterhadap kecurangan dalam pengadaan.barang dan jasa barang 

dan jasa. aBerdasarkan.hasilapengujian.hipotesisayang dilakukan dalamapenelitian ini, terlihat bahwa 

sikap, kepribadian,atauanilai-nilai pelaku yangaberusaha membenarkanakecurangan tidak mempengaruhi 

kecurangan dalam.pengadaan barang dan.jasa. Halaini dikarenakanapergantian auditor dilakukan untuk 

menutupi atau menghilangkan jejak praktikakecurangan akuntansi yangadiketahui oleh.auditor 

sebelumnyaa (Ni Wayan Rustiarini, Sutrisno T., Nurkholis Nurkholis, 2019).  

 Kompetensi berpengaruhaterhadap kecurangan dalamapengadaan barang dan jasaa. Berdasarkan 

hasilapengujian hipotesisa yang dilakukanadalam penelitian ini, kompetensiaterbukti berpengaruh . 

terhadapakecurangan dalam  pengadaanabarang dan jasaabarang dan jasa. Hasilapenelitian ini 

mendukung.penelitian (Danuta, 2017) yangamenyatakan bahwaakecurangan dalam proses  pengadaan 

barang dan jasaahampir selalu dilatarbelakangiaoleh manajemen.  

 Arogansi tidak berpengaruhaterhadap kecuranganadalam pengadaanabarang.dan jasa. aVariabel 

gaya kepemimpinanadiukur denganamenggunakan indikatorayang terdiri dari hubungan pemimpin-

bawahan, astruktur tugas, posisi kekuasaan, pendelegasian tugasadan etikaakepemimpinan (Ni Wayan 

Rustiarini, Sutrisno T., Nurkholis Nurkholis, 2019).  

 

KESIMPULAN.DAN.SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkanahasilapenelitianatentangapengaruhafraudapentagonatheoryadalamamend

eteksiakecuranganaapengadaanabarangadanajasapadaapemerintahakabupatenaGarut,adapatadi

simpulkan bahwa : 

1. Tekanan berpengarah terhadap kecurangan pengadaanabarang dan jasa di Pemerintah 
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Kabupaten Garut. Dengan kata lain, semakin besar tekanan dalam suatu organisasi, semakin 

besar kemungkinan terjadinya kecuranganapengadaan.barang dan jasa. 

2. Peluang berpengaruhaterhadap kecuranganapengadaan barang dan jasadi Pemerintah 

Kabupaten Garut. Dengan kata lain, semakin banyak peluang berbuat kecurangan yang ada 

dalam suatu organisasi, semakin tinggi potensi penipuanapengadaan barang dan.jasa. 

3. Rasionalisasi tidakaberpengaruh.terhadapapengadaan barang dan jasa. Artinya rasionalisasi 

pegawai tidak berdampak terhadap terjadinya kecurangan.dalamapengadaan barang dan jasa. 

4. Kapabilitasaberpengaruh pada kecuranganapengadaan.barang dan jasa. Dengan kata lain, 

semakin tinggi tingkat keterampilan individu dalam suatu organisasi, semakin besar 

kemungkinan akan terjadi kecurangan dalamapengadaan barang dan jasa. 

5. Arogansi tidak berpengaruh dalam kecurangan  pengadaanabarang dan jasa. Artinya 

arogansi pimpinan tidak berpengaruh terhadap kemungkinan terjadinya kecurangan. 

Saran. 

Berdasarkan.hasilapenelitian.dan.pembahasanayang.telahadiuraikanapadaabab 

sebelumnya, adaabeberapa implikasi manajemen sebagai saran untuk pihak-pihak yang 

berkepentingan dan saran bagi penelitiaselanjutnya, yaitu.sebagai berikut: 

1. Pemerintah Kabupaten Garut.diharapkan meningkatkan pengendalian internal 

organisasinya untuk mencegah terjadinya kecurangan yang dilakukan pegawai 

dalam organisasinya, salah satunya dengan cara; tidak boleh adanya sharing 

password antar pegawai dan atasan untuk, kemudian otorisasi sebaiknya dilakukan 

berlapis sebagai tindakan pencegahan terjadinya fraud. 

2. Penelitian.ini hanya menggunakan lima proksi.dari elemen fraud pentagon theory,               

sementara masih banyak.proksi lain yang dapat.digunakan untuk mengukur elemen 

fraud pentagon theory, seperti financial stability, dualism position, kualitas auditor. 

Kontribusi Penelitian 

Berdasarkan.penelitian-penelitian.sebelumnya,.kontribusi.penelitian.ini.adalah dalam penelitian 

ini menggunakan Teori Fraud Pentagon CROWE. Hal ini karena  model terbaru yang hampir 

tidak diterapkan pada penelitian penipuan dalam proses pengadaan.barang dan jasa produk dan 

layanan pemerintah. Indikator cheat yang dijelaskan dalam teori.ini jauh lebih lengkap dari teori 

sebelumnya yaitu.fraud triangle dan fraud.diamond. 
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